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ABSTRAK

 Lembaga Pengembangan Pesta Paduan Suara Gerejawi merupakan suatu organisasi/lembaga yang bertugas membina Lembaga Pengembangan Pesta Paduan Suara Gerejawi Daerah (LPPD) dan meningkatkan kualitas paduan suara gerejawi dalam kerjasama dengan gereja-gereja di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses kegiatan penyelenggaraan pesta paduan suara gerejawi (Pesparawi) tingkat provinsi sumatera selatan dan mengetahui faktor permasalahan yang menghambat dan pendukung proses kegiatan penyelenggaraan pesta paduan suara gerejawi (Pesparawi) tingkat sumatera selatan. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan yang dilakukan peneliti untuk mengungkapkan atau menjaring informasi kualitatif dan responden sesuai lingkup penelitian yaitu: wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kegiatan Penyelenggaraan Pesta Paduan Suara Gerejawi (Pesparawi) Tingkat Provinsi Sumatera Selatan dalam masing-masing indikator  seperti sumber daya, sarana dan prasarana serta anggaran dana masih kurang baik dan perlu mendapatkan perhatian sedangkan secara struktur organisasi dan penyelenggaraan perlombaan sudah baik. Hal ini terlihat dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang penulis lakukan  bahwa Kegiatan Penyelenggaraan Pesta Paduan Suara Gerejawi (Pesparawi) Tingkat Provinsi Sumatera Selatan sudah  baik dengan beberapa perbaikan dan komitmen dari Pemerintah Provinsi di dalam mendukung setiap program Lembaga Pengembangan Pesta Paduan Suara Gerejawi.

Kata kunci : Evaluasi, Program, Pesta Paduan Suara Gerejawi
ABSTRACT
	The Ecclesiastical Choir Party Development Institute is an organization/institution tasked with developing the Regional Ecclesiastical Choir Party Development Institute (LPPD) and improving the quality of ecclesiastical choirs in collaboration with churches in Indonesia.This research aims to determine the process of organizing ecclesiastical choir parties (Pesparawi) at the South Sumatra provincial level and to find out the problematic factors that hinder and support the process of organizing ecclesiastical choir parties (Pesparawi) at the South Sumatra level. This research uses qualitative research. The collection techniques used by researchers to reveal or capture qualitative information and respondents according to the scope of the research are: interviews, observation and documentation. The results of this research show that the activities for organizing the Ecclesiastical Choir Festival (Pesparawi) at the South Sumatra Province level in terms of each indicator such as resources, facilities and infrastructure as well as budget funds are still not good and need to receive attention, while the organizational structure and implementation of the competition is good. This can be seen from the results of interviews, observations and documentation carried out by the author that the activities for organizing Ecclesiastical Choir Festivals (Pesparawi) at the South Sumatra Province level are good with several improvements and commitments from the Provincial Government in supporting each program of the Ecclesiastical Choir Festival Development Institute.
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PENDAHULUAN

Pesta Paduan Suara Gerejawi (Pesparawi) adalah bagian dari pembinaan mental, spiritual, moral, dan etika umat Kristen, serta perwujudan iman dalam kehidupan berjemaat dan berbangsa berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Pesparawi juga berfungsi sebagai sarana peningkatan kualitas SDM dalam seni budaya bernafaskan kekristenan, yang mempererat persaudaraan dan kebersamaan dalam kebhinekaan demi persatuan bangsa. Di dalam pelaksanaan Pesparawi, yang lebih merupakan perbandingan kualitas nyanyian ketimbang kompetisi, terdapat berbagai kategori lomba seperti paduan suara, vokal grup, solo anak, dan musik pop gerejawi.
Lembaga yang bertanggung jawab atas pengelolaan Pesparawi di tingkat nasional adalah Lembaga Pengembangan Pesta Paduan Suara Gerejawi Nasional (LPPN), yang telah dilegalisasi oleh pemerintah melalui Peraturan Menteri Agama No. 19 Tahun 2005. Di tingkat daerah, LPPD (Lembaga Pengembangan Paduan Suara Gerejawi Daerah) dibentuk melalui peraturan gubernur, seperti di Sumatera Selatan, di mana LPPD Provinsi dibentuk berdasarkan Pergub No. 47 Tahun 2007 dan SK Gubernur No. 293/KPTS/III/2019.
Dalam pelaksanaan Pesparawi Provinsi Sumsel ke-5 tahun 2021, ada beberapa kendala, yaitu:


Sumber Daya Manusia (SDM): 
Banyak pengurus di LPPD Sumatera Selatan yang masih belum memahami peran dan fungsinya dengan baik, dan tidak ada pengurus yang bekerja penuh waktu. Beberapa pengurus di tingkat kabupaten/kota belum didukung oleh peraturan resmi dari bupati atau walikota.

Sarana dan Prasarana: 
Fasilitas yang tersedia sangat terbatas. Sekretariat LPPD masih menumpang di kantor Bimas Kristen, dan alat musik serta fasilitas pelatihan juga sangat terbatas.

Sumber Pendanaan: 
Meskipun biaya pembinaan LPPD dijelaskan dalam Pergub berasal dari APBD, APBN, serta sumbangan, pada kenyataannya, kegiatan Pesparawi Sumsel seringkali didanai secara swadaya oleh umat Kristen. Kurangnya dukungan dana dari pemerintah menjadi masalah utama dalam pelaksanaan kegiatan.
Untuk mengatasi permasalahan ini, dibutuhkan evaluasi program menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product), yang bertujuan bukan hanya untuk membuktikan, tetapi untuk meningkatkan program yang ada. 
Model ini mendukung pengembangan organisasi dengan memanfaatkan sumber daya secara efektif

Evaluasi
Evaluasi program merupakan bagian penting dari implementasi kebijakan pemerintah, termasuk dalam kegiatan Pesta Paduan Suara Gerejawi (Pesparawi). Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana kebijakan telah tercapai dan memastikan apakah pelaksanaannya sesuai dengan rencana. Menurut Widoyoko (2012), evaluasi adalah proses sistematis yang berkelanjutan untuk mengumpulkan dan menyajikan informasi sebagai dasar pengambilan keputusan dan penyusunan kebijakan. Hal serupa disampaikan oleh Wirawan (2012), yang mendefinisikan evaluasi sebagai riset untuk mengumpulkan informasi mengenai suatu program, menganalisisnya, dan membandingkannya dengan standar evaluasi.

Model Evaluasi Program

Model evaluasi CIPP dikembangkan oleh Stufflebeam pada tahun 1967 di Ohio State University dalam rangka mengevaluasi ESEA (Elementary and Secondary Education Act). Stufflebeam berpendapat bahwa tujuan evaluasi adalah untuk memperbaiki, bukan hanya untuk membuktikan. Model CIPP (Context, Input, Process, Product) adalah kerangka komprehensif yang dapat digunakan untuk evaluasi formatif dan sumatif terhadap berbagai objek, seperti program, proyek, personalia, produk, dan institusi.

CIPP terdiri dari empat komponen utama:
1. Context Evaluation: 
Evaluasi terhadap latar belakang atau konteks program.
2. Input Evaluation: 
Evaluasi terhadap sumber daya atau masukan yang diperlukan.
3. Process Evaluation: 
	Evaluasi terhadap pelaksanaan atau proses program.

4. Product Evaluation: 
Evaluasi terhadap hasil yang dicapai.

Ahli evaluasi, Gilbert Sax, menambahkan arahan untuk mengevaluasi setiap komponen program melalui pertanyaan yang relevan. Model ini kemudian disempurnakan dengan komponen tambahan Outcome sehingga menjadi model CIPPO. Evaluasi model CIPP mencakup langkah-langkah seperti memfokuskan evaluasi, mendesain evaluasi, mengumpulkan dan menganalisis informasi, serta melaporkan hasil evaluasi.

Pesta Paduan Suara Gerejawi (Pesparawi)
Pesparawi (Pesta Paduan Suara Gerejawi) adalah kegiatan seni budaya umat Kristiani yang diatur dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 19 Tahun 2005. Pesparawi adalah ajang lomba dan pagelaran musik liturgi yang bertujuan meningkatkan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan umat Kristiani terhadap ibadah gerejawi. Selain sebagai perwujudan iman, Pesparawi juga merupakan sarana pembinaan mental, spiritual, moral, dan etika serta sebagai upaya mempererat persaudaraan dalam keragaman bangsa. Kegiatan ini bukan sekadar lomba paduan suara, tetapi mencakup lomba solo, vokal grup, dan musik pop gerejawi. Pengelolaan Pesparawi di tingkat nasional dilakukan oleh Lembaga Pengembangan Pesta Paduan Suara Gerejawi Nasional (LPPN), dan di daerah oleh LPPD (Lembaga Pengembangan Pesta Paduan Suara Gerejawi Daerah) di tingkat provinsi, kabupaten/kota, dan kecamatan.

Tujuan Pesparawi
Menurut PMA Nomor 19 Tahun 2005, tujuan Pesparawi adalah meningkatkan iman dan takwa umat Kristiani melalui seni budaya. Berdasarkan Statuta LPPD, tujuan lainnya adalah:
a. Menggali dan mendayagunakan kekayaan seni budaya lokal dan nasional dalam liturgi.
b. Memupuk kecintaan terhadap musik gerejawi, terutama di kalangan kaum muda.
c. Menguatkan potensi umat dalam mengungkapkan nilai-nilai iman dan budaya.
d. Meningkatkan persaudaraan, keharmonisan, dan solidaritas di antara umat Kristiani.
e. Meningkatkan apresiasi terhadap musik gerejawi sebagai bagian dari warisan iman dan kebanggaan budaya.

Penyelenggaraan Pesparawi
Pesparawi diselenggarakan oleh LPPD di tingkat nasional dan daerah. Tugas utama LPPD adalah menyusun petunjuk teknis pelaksanaan, memilih dewan juri, menyelenggarakan festival, serta mendokumentasikan lagu-lagu gerejawi. Selain itu, LPPD juga mengadakan musyawarah daerah untuk menentukan arah kegiatan Pesparawi.
Prinsip Penyelenggaraan Pesparawi
Penyelenggaraan Pesparawi berpedoman pada beberapa prinsip penting:
1. Prinsip misioner: 
Menekankan pewartaan dan pengembangan iman.
2. Prinsip partisipatif: 
Mengajak semua pihak untuk berperan aktif.
3. Prinsip inkulturatif: 
Mengembangkan kekayaan seni dan musik gerejawi.
4. Prinsip pemberdayaan: 
Memperkuat potensi umat dalam berperan aktif.
5. Prinsip subsidiaritas: 
Memberikan peran sesuai dengan tingkatan.
6. Prinsip efisiensi: 
Memaksimalkan hasil dengan penggunaan sumber daya minimal.
7. Prinsip efektivitas: 
Mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi.
8. Prinsip demokratis: 
Melibatkan semua pihak dalam pengambilan keputusan.
9. Prinsip transparansi: Keterbukaan dalam pengelolaan kegiatan, terutama keuangan.
10. Prinsip akuntabilitas: Semua kegiatan harus dapat dipertanggungjawabkan kepada publik dan pemangku kepentingan.


METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2003), metode kualitatif diterapkan untuk meneliti objek dalam situasi alami, dengan peneliti berperan sebagai instrumen utama. Data dikumpulkan melalui triangulasi, dianalisis secara induktif, dan hasilnya lebih menekankan makna daripada generalisasi. Tujuan penelitian ini adalah menemukan data yang diinterpretasikan secara tepat untuk memberikan gambaran objektif tentang suatu keadaan.
Penelitian ini juga mengadopsi analisis deskriptif yang bertujuan menggambarkan suatu situasi secara objektif, tanpa mengaitkan antar variabel. Menurut Notoatmojo (2010), analisis deskriptif dipakai untuk menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi, dengan fokus pada variabel independen tanpa melakukan perbandingan antar variabel.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Contex
a. Tujuan Program: 
Dimensi konteks mencakup masalah yang berkaitan dengan kondisi lingkungan program atau kondisi obyektif tempat dimana program akan dilaksanakan dan relevansi program dengan pihak-pihak yang terlibat di dalam pelaksanaan program. Berdasarkan indikator tersebut pelaksanaan kebijkanan dan pihak sasaran telah terlaksana dengan baik dan memiliki relevansi sesuai kebutuhan umat dan gereja-gereja di Prov. Sumsel

b. Sasaran Program: 
Sasaran program Pesparawi Kristen Provinsi Sumatera Selatan adalah gereja-gereja di Provinsi Sumatera Selatan, khususnya dalam rangka meningkatkan kualitas paduan suara dan musik gerejawi  melalui kreasi budaya dan seni. sasaran program pada indikator dimensi konteks sudah jelas, yaitu gereja-gereja di Provinsi Sumatera Selatan. Sasaran program Pesparawi di Prov. Sumsel adalah untuk pembinaan dan pengembangan gereja-gereja Provinsi Sumatera Selatan, khususnya pembinaan dan pengembangan spiritual umat Kristen kepada Tuhan melalui kreasi seni dan budaya cukup jelas dan berjalan sesuai sasaran.

2. Evaluasi Input: 
a. Sumber Daya Manusia
1) Pengurus LPPD Sumatera Selatan adalah pelaksana program. Mereka  berlatar belakang pendidikan rata-rata Sarjana dan Pasca Sarjana, yang memiliki kemampuan baik di bidangnya untuk melakukan pembinaan dan pengembangan Pesparawi di Provinsi Sumatera Selatan. 
2) Pelatih/instruktur Pesparawi dipilih orang yang memiliki keahlian, profesional dan kompeten pada bidangnya.
3) Peserta Pesparawi adalah orang-orang yang dipilih dengan menggunakan mekanisme tertentu seperti audisi dan  seleksi. Kemudian mereka dilatih, dibina, dididik  oleh para instruktur/pelatih yang ahli pada bidangnya masing-masing dengan menggunakan metode tertentu untuk mempersiapkan peserta mampu mengikuti perlombaan Pesparawi dengan baik.

Pengurus LPPD baru ada di Tingkat Provinsi dan di 14 Kabupaten/Kota, sementara 3 Kabupaten/Kota yang lain belum ada karena belum terbentuk lembaga LPPD Kabupaten/Kota dan kepengurusannya.

b. Sarana dan prasarana 
PPD Sumatera Selatan untuk   menjalankan program Pesparawi di Provinsi Sumataera Selatan masih jauh dari memadai. Sampai saat ini pelatihan dan pembinaan peserta Pesparawi masih meminjam sarana dan prasarana gereja. Sementara itu kesekretariatan LPPD juga masih menggunakan fasilitas Bimas Kristen Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan.arana dan Prasarana.

c. Anggaran
Di dalam Pergub Nomor 47 tahun 2007, pasal 9 dijelaskan bahwa biaya kegiatan LPPD Provinsi bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, dan/atau sumber lainnya yang sah sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. Menurut laporan keuangan dan informasi dari bendahara LPPD Sumatera Selatan, anggaran/dana LPPD Sumatera Selatan selama ini diperoleh dari bantuan Bimas Kristen (APBN) dan sumbangan atau donasi dari umat Kristen, gereja dan sumber sah lain yang tidak mengikat. Bantuan dana dari Pemerintah Daerah Provinsi sampai saat ini belum ada.

Panduan Pelaksanaan Lembaga/Organisasi 
LPPD sudah ada, yaitu Statuta Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Pesta Paduan Suara  Nasional; sementara itu panduan penyelenggaraan Pesparawi juga sudah ada, yaitu Pedoman Khusus Pelaksanaan Pesparawi.Panduan Pelaksanaan Lembaga / Organisasi

3. Process 
a.Penyebaran informasi yang  
   dilakukan secara terarah: 
   Penyebaran informasi yang dilakukan secara terarah melalui media seperti: komunikasi lintas gereja, dan menggunakan media sosial seperti YouTube, WhatsApp, Instagram, Facebook sudah dilakukan dengan baik oleh pengurus LPPD Sumatera Selatan. Namun demikian belum bisa menjangkau seluruh umat. Akibatnya belum semua umat Kristen di gereja-gereja  mengetahui dan memahami program Pesparawi. Ke depan penyebaran informasi dan sosialisasi tentang program Pesparawi perlu ditingkatkan, khususnya dalam rangka mendorong terbentuknya kepengurusan LPPD tingkat Kabupaten/Kota. Terbentuknya kepengurusan LPPD disemua Kabupaten/Kota akan memudahkan komunikasi, sosialisasi dan koordinasi kepada umat terkait pelaksanaan program 
Pesparawi. Sampai saat ini dari 17 Kabupaten/Kota di Provinsi Sumataera Selatan, baru terbentuk 14 (empat belas) kepengurusan LPPD Kabupaten/Kota dan masih ada 3 Kabupaten yang belum ada LPPD.

b. Menjalin hubungan dan kerja sama    
    dengan stakeholder: 
    Pengurus LPPD Sumatera Selatan telah menjalin hubungan dan kerjasama dengan pihak-pihak terkait (stake holder), antara lain dengan pimpinan gereja, sebagai sasaran program Pesparawi, juga dengan pihak pemerintah, selaku pembuat kebijakan, yaitu Bimas Kristen Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan dan Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Selatan, khususnya Biro Kesejahteraan Rakyat.

c. Tahapan pelaksanaan Pesparawi: 
Jumlah petugas yang terbatas menjadi tantangan dalam mengawasi pelaksanaan protokol kesehatan dan mengelola kunjungan virtual. Beban kerja yang meningkat selama pandemi memerlukan penyesuaian lebih lanjut dalam distribusi tugas dan tanggung jawab petugas.

4. Product
a. Peningkatan kualitas paduan suara, 
   dan Musik Gerejawi:
Peningkatan kualitas Paduan Suara dan musik gerejawi untuk para peserta Pesparawi sudah dilaksanakan dengan baik, bahkan kontingen Pesparawi Sumatera Selatan memperoleh 1 medali Emas dan 7 medali Perak dalam kegiatan Pesparawi Nasional di Yogyakarta bulan Juli  Tahun 2022. Peningkatan kualitas belum menjangkau ke seluruh umat. Hal ini disebabkan karena belum adanya struktur kepengurusan LPPD pada semua tingkat Kabupaten/Kota, keterbatasan sarana dan prasarana, termasuk keterbatasan anggaran.
b. Peningkatan kualitas Peserta  
    Paduan Suara dan Musik Gerejawi : 
    Peningkatan paduan suara dan musik gerejawi merupakan tujuan utama dan terpenting dari program Pesparawi, yang sampai saat ini belum bisa dicapai dengan baik. Namun demikian, lewat kegiatan Pesparawi tingkat nasional dan tingkat Provinsi, juga pendidikan dan pelatihan-pelatihan, proses pengembangan dan evaluasi yang telah dialami para peserta, diharapkan saat para peserta Pesparawi kembali ke gereja masing-masing dengan kualitas yang 	lebih baik, ini dapat membawa perbaikan dan dampak positif untuk peningkatan kualitas paduan suara dan musik gerejawi di Sumatera Selatan.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, evaluasi Program Pesta Paduan Suara Gerejawi (Pesparawi) di Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan bahwa pelaksanaan program secara keseluruhan berjalan dengan baik. Evaluasi konteks mengindikasikan tujuan program sudah jelas, sesuai dengan Peraturan Menteri Agama Nomor 19 Tahun 2005, Pasal 3, yang menyatakan bahwa tugas Pesparawi adalah membina Lembaga Pengembangan Pesparawi Daerah (LPPD) dan meningkatkan kualitas paduan suara gerejawi melalui kerja sama dengan gereja-gereja di Indonesia, khususnya di Sumatera Selatan.
Namun, evaluasi input memperlihatkan beberapa kekurangan, terutama dalam hal Sumber Daya Manusia (SDM), sarana prasarana, dan anggaran. Kepengurusan LPPD di tingkat kabupaten/kota belum sepenuhnya terbentuk, sarana prasarana masih terbatas dan pinjaman dari gereja-gereja, serta anggaran yang sebagian besar berasal dari gereja dan umat Kristen, dengan dukungan minim dari pemerintah daerah.
Evaluasi proses berjalan baik, dengan program yang sudah disosialisasikan secara efektif, kerja sama dengan stakeholder terjalin, dan monitoring serta evaluasi dilakukan. Meski demikian, ada harapan dari beberapa pimpinan gereja untuk memperkuat sosialisasi dan membentuk LPPD di tingkat kabupaten/kota guna mempermudah komunikasi dan koordinasi.
Dari segi produk, program telah mencapai hasil yang baik, ditandai dengan peningkatan kualitas paduan suara, musik pop gerejawi, dan solo, serta keberhasilan meraih medali di Pesparawi Nasional.
Secara keseluruhan, program Pesparawi telah berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Namun, masih ada tiga kendala yang perlu diperbaiki, yaitu SDM, sarana prasarana, dan anggaran. Pengurus LPPD Sumatera Selatan telah melakukan berbagai upaya untuk mengatasi hambatan ini, seperti bekerja sama dengan gereja-gereja, kantor Bimas Kristen, dan komunitas Kristen di Sumatera Selatan untuk mendapatkan dukungan dalam hal SDM, sarana prasarana, serta anggaran melalui donasi dan sumbangan.

SARAN
Berdasarkan hasil evaluasi, rekomendasi yang diajukan adalah untuk melanjutkan dan memperluas program Pesparawi karena program ini telah berjalan baik dan bermanfaat bagi gereja serta umat Kristen di Sumatera Selatan. Namun, agar program ini semakin berkembang, ada beberapa saran yang perlu diperhatikan:

Sumber Daya Manusia
Kurangnya pengurus LPPD di tingkat kabupaten/kota menyebabkan hambatan dalam komunikasi, sosialisasi, dan koordinasi program. Oleh karena itu, perlu segera dibentuk kepengurusan LPPD di setiap kabupaten/kota di Sumatera Selatan.

Sarana dan Prasarana
Fasilitas yang dimiliki LPPD Sumatera Selatan masih sangat terbatas, dengan pelatihan Pesparawi yang masih menggunakan fasilitas gereja dan Bimas Kristen. Diperlukan segera penyediaan ruang sekretariat yang memadai serta sarana pelatihan seperti alat musik.

Anggaran/Dana
Kebutuhan dana program Pesparawi cukup besar, namun sebagian besar anggaran berasal dari gereja dan umat Kristen, dengan dukungan pemerintah provinsi yang belum ada. Diperlukan upaya agar pemerintah daerah dapat mengalokasikan anggaran secara rutin untuk mendukung kelancaran program di masa depan.
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